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Abstract 
The forest provides many useful things for the survival of living creatures, such as medicines, 
food, building materials and fresh air and water. In the forest there are also woody vines that 
can reach high to the top of trees and epiphytes that grow on trees, such as ferns and orchids 
that have the potential to be ornamental plants. The aim of this research is to find out the 
diversity of plant species that have potential as ornamental plants such as trees (firs), herbs 
(hulls), lianas (nepenthes), bushes (ficus elastic), shrubs (Cordlyne fruticosa) and succulents 
(cactus) within the area of IUPHHK-HTI of PT Bhatara Alam Lestari in Mempawah Regency. 
The reaearch was conducted with a field survey method, with plot laying observation by 
multiple plots placed by purposive sampling. The results of observations on 101 observation 
plots were used as a sample of observation in the area of IUPHHK-HTI of PT. Bhatara Alam 
Lestari in Sekabuk Village of Sadaniang Subdistrict in Mempawah Regency overall found 30 
species of plants that have the potential an ornamental plants. Nepenthaceae and Orchidaceae 
families are most often encountered as ornamental plants. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang 
kaya akan sumber daya alam hayati dan 
keanekaragaman jenis flora dan fauna 
yang terdapat diseluruh wilayah 
Nusantara.  kekayaan alam ini harus 
dilindungi dan dilestarikan sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
kepentingan dimasa yang akan datang. 
Dalam keberadaanya hutan merupakan 
karunia Tuhan Yang Maha Esa  yang 
dapat dikelola secara bijaksana, sehingga 
selain dapat dimanfaatkan juga dapat 
dilestarikan. Hutan memberikan banyak 
hal yang berguna bagi kelangsungan 
mahluk hidup. Seperti obat-obatan, 
makanan, bahan bangunan dan udara yang 
segar dan air. Didalam hutan juga terdapat 
tumbuhan merambat berkayu (liana) yang 
dapat mencapai puncak pohon yang tinggi 
serta epifit yang tumbuh menumpang pada 
pepohonan, seperti paku-pakuan dan 
anggrek yang berpotensi menjadi tanaman 
Hias. 
Hal-hal tersebut merupakan aset 
bangsa Indonesia yang strategis dalam 
menghadapi tantangan dan peluang era 
globalisasi. (Muswita dan Jalius, 2013) 
Menurut Undang-undang No 41 tahun 
1999, Hutan adalah suatu kesatuan 
ekosistem berupa hamparan lahan berisi 
sumber daya hayati yang didominasi 
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pepohonan dalam persekutuan alam 
dengan lingkungan yang satu dengan yang 
lainya tidak dapat dipisahkan. Sejalan 
dengan  perkembangan zaman dan 
kemajuan keberadaban manusia, tanaman 
hias diartikan sebagai segala jenis tanaman 
yang memiliki nilai hias (bunga, batang, 
tajuk, cabang, daun, akar, aroma dsb ) 
yang menimbulkan kesan indah (artistik) 
atau kesan seni. ( Bambang. S, 2013) 
Menurut Enita. C. N.,  2015.  bahwa 
defenisi tanaman hias adalah segala jenis 
tanaman yang memiliki nilai hias (bunga, 
batang, tajuk, cabang, daun, akar aroma 
dan sebagainya) yang memiliki kesan 
indah (artistik) atau kesan seni. Serta 
keberadaan tanaman hias dapat dirasakan 
oleh manusia sebagai mahluk individu dan 
masyarakat sebagai mahluk sosial, mulai 
dari segi ekonomi, ekologi dan serta seni. 
Sebagai salah satu hutan tropis yang 
kaya akan keanekaragaman jenis 
tumbuhan yang berpotensi menjadi 
tanaman hias didalam kawasan IUPHHK-
HTI PT. Bhatara Alam Lestari  
Dikabupaten  Mempawah  perlu dilakukan 
penelitian karna memiliki nilai penting 
untuk menunjang penelitian, pendidikan, 
dan ekowisata dikawasan ini.  
Tujuan untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis tumbuhan yang 
berpotensi sebagai tanaman hias seperti 
pohon (cemara), herba(keladi) , liana 
(kantung semar), semak (ficus elastic), 
perdu (Cordlyne fruticosa) dan  
sukulen(kaktus) dalam kawasan IUPHHK- 
HTI PT. Bhatara Alam Lestari  
Dikabupaten  Mempawah. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini  dilaksanakan pada 
Kawasan Hutan Tanaman Industri 
PT.Bhatara Alam Lestari di Desa Sekabuk 
Kecamatan Sadaniang Kabupaten 
Mempawah Kalimantan Barat.  waktu 
penelitian akan dilakukan selama ± 4 
minggu di lapangan  
Bahan penelitian ini adalah semua 
jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai 
tanaman hias yang terdapat dipetak 
pengamatan dalam kawasan HTI 
PT.Bhatara Alam Lestari di Kabupaten 
Mempawah. Peta lokasi penelitian ,GPS, 
Tally off  dan tali plastik  ,Tally sheet 
tumbuhan dan alat tulis menulis, Alat 
pembuat  herbarium (koran, Alkohol 70%, 
semprotan, karton, benang jahit, kayu 
untuk menjepit),Parang dan penggali, 
Kantong plastik , Kamera untuk 
dokumentasi, Buku identifikasi ( kadir 
Abdul 2009.  Kadir Abdul 2008. Kadir 
Abdul 2010. Kadir Abdul 2010) . 
Penelitian yang dilakukan dengan 
metode survey lapangan, dengan peletakan   
petak pengamatan dengan cara petak 
ganda yang diletakkan secara purposive 
sampling. Adapun ukuran petak 
pengamatan yang digunakan adalah 20 x 
50 meter (0,1 Ha) jumlah keseluruhan 
sebanyak 101 petak, dengan jumlah luasan 
10.8 Ha. Dasar  peletakan petak 
pengamatan menyesuaikan dengan kondisi 
dilapangan yaitu: diletakan pada lokasi 
yang banyak tersebar tumbuhan yang 
berpotensi sebagai tanaman hias pada 
kawasan IUPHHK-HTI PT. Bhatara Alam 
Lestari Di kabupaten  Mempawah dan 
peletakan petak selanjutnya dilakukan jika 
terdapat jenis baru yang tidak terdapat 
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pada petak sebelumnya.  (Indriyanto. 
2006). 
Hasil pengukuran dan pengamatan 
dilapangan dihitung dengan rumus sebagai    
berikut: Indeks Nilai Penting (INP),  
Indeks Dominansi (C), .Indeks Kekayaan 
Jenis (D), Indeks Keanekaragaman Jenis 
(H), Indeks Kelimpahan Jenis.          
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan pada  
101 petak pengamatan yang diamati, yang 
digunakan sebagai sampel pengamatan 
secara keseluruhan ditemukan 30 jenis 
tumbuhan yang berpotensi sebagai 
tanaman hias. 
Tabel 1. Data jenis tumbuhan yang berpotensi menjadi tanaman hias (Data of 
plant species that become erpotensi ornamental plants) 
No Jenis Family 
Nama 
daerah 
Ket 
1 2      3 4  
1. Aglaonema Araceae - Liana 
2. Casuarina junghuniana Araucaria Kayu cin Pohon 
3. Araucaria heterophylla Araucaria Embun Pohon 
4. Asplenium nidus Polypodiaceae - Liana  
5. Asplenium sp Aspleniaceae - Liana  
6. Asplenium polypodia Polypodiaceae - Liana  
7. Asplenium sp  Aspleniaceae - Liana 
8. Bromheadia finlaysoniana Orchidaceae Sanah Teresterial 
9. Coelogyne sp Orchidaceae Sanah Epifit  
10. Ceologyne foerstermanii Orchidaceae - Epifit  
11. Colocasia sp. Colacasiae - Herba 
12. Cordlyne fruticosa  Asparagaceae - Perdu 
13. Davallia fejeensis Davalliaceae - Liana 
14. Eria citriana Orchidaceae Rinjuang Epifit  
15. Ficus elastica Moraceae Tepok Semak 
16. Grammatophyllum speciosum Orchidaceae - Epifit  
17. Mini variegata Araceae - Liana 
18. Monstera tenuis Araceae -      Liana 
19. Nepenthes ampullaria Nepenthaceae Payu kera Liana  
20. Nepenthes A. green from Nepenthaceae Payu kera Liana  
21. Nepenthes ampullaria jack Nepenthaceae Payu kera Liana  
22. Nepenthes maxima  Nepenthaceae Payu kera Liana  
23. Nepenthes rafflesiana Nepenthaceae Payu kera      Liana 
24.  Nepenthes victhci Nepenthaceae Payu kera Liana 
25. Peperomia caperate Piperaceae - Liana 
26. Peperomia eluisetifolia Piperaceae - Liana 
27. Phillodendron williamsii Araceae - Herba 
28. Plocoglotis sp. Orchidaceae -  Teresterial   
29. Arecaceae Arecaceae Uwi Pohon 
30. Scindopsus pictus argyraeus Araceae - Liana 
Keterangan : - = belum diketahui nama  daerahnya 
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Berdasarkan hasil pengolahan data 
dari   101 petak pengamatan, frekuensi 
tertinggi adalah Nepenthes maxima yang 
terdapat pada 21 petak pengamatan, dan 
frekuensi terendah adalah colocasia sp 
yang hanya terdapat pada 6 petak 
pengamatan. Kemudian hasil pengolahan 
data terhadap jumlah jenis dan kerapatan 
jenis tumbuhan yang berpotensi menjadi 
tanaman hias yang di jumpai pada seluruh 
petak. 
Tabel 2. Hasil perhitungan jumlah jenis dan kerapatan jenis tumbuhan yang 
berpotensi menjadi tanaman hias (The result of  counting of types 
erpotensi become ornamental plant) 
No. Jenis  
Jumlah 
jenis 
Kerapatan 
jenis/Ha 
1 2 3 4 5 
1. Aglaonema 14 34 3,1481 
2. Cemara angin 10 55 29,2593 
3. Araucaria heterophylla 13 66 6,1111 
4. Asplenium sp. 12 33 3,0556 
5. Asplenium nidus 16 43 3,9815 
6. Asplenium polypodia 7 20 1,8518 
7. Asplenium sp 11 28 2,5926 
8. Bromheadia finlaysoniana 10 27 2,5000 
9. Ceologyne sp 10 22 2,0370 
10. Ceologyne foerster  17 41 3,7963 
11. Colocasia sp. 6 21 1,9444 
12. Cordlyne fruticosa  13 98 9,0741 
13. Davallia fejeensis 13 27 2,5000 
14. Eria citriana 14 34 3,1481 
15. Ficus elastica 11 29 2,6852 
16. Grammatophyllum speciosum 14 25 3,1481 
17. Mini variegata 14 25 2,3148 
18. Monstera 16 35 3,2407 
19.  Nepenthes ampullaria 18 264 24,4444 
20.  Nepenthes A. green from 20 307 28,4259 
21. Nepenthes ampullaria jack 20 306 28,3333 
22.  Nepenthes maxima  21 378 35,0000 
23.  Nepenthes rafflesiana 19 285 26,3889 
24.  Nepenthes vietchi 19 289 26,7593 
25. Peperomia caperate 12 251 23,2407 
26. Peperomia eluisetifolia 14 316       5,0926 
27. Phillodendron williamsii 15 167 15,4630 
28. Plocoglotis sp. 9 20 1,8518 
29. Palem 13 32 2,9629 
30. Scindopsus pictus 10 19 1,7592 
 Total  3.297  
 
Berdasarkan analisis data, yang 
jumlah petak ditemukan paling banyak 
adalah Nepenthes maxima dengan jumlah 
21 petak dan memiliki kerapatan jenis 
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tertinggi dengan 35,0000 jenis/Ha, dan 
jumlah petak ditemukan paling sedikit 
adalah Colocasia sp, dengan jumlah 6 
petak dengan nilai kerapatan jenis 1.9444 
jenis/Ha, sedangkan nilai kerapatan jenis 
yang paling rendah adalah Scindopsus 
pictus dengan 1.7592 jenis/Ha. 
1.  Indeks Nilai Penting (INP) 
Berdasarkan rekapitulasi hasil nilai 
perhitungan indeks nilai penting,  
tumbuhan yang berpotensi menjadi 
tanaman hias pada 101 petak pengamatan, 
diketahui bahwa jenis nepenthes maxima 
mendominasi pada 21 petak pengamatan, 
dari keseluruhan petak pengamatan 
dengan nilai INP tertinggi yaitu 16,52 %, 
kemudian nepenthes amplullaria jack 
terdapat dalam 20  petak pengamatan 
dengan nilai INP 14,14%, nepenthes 
A.green form dengan nilai INP yaitu 
14,11%.
Tabel 3. Rekapitulasi nilai INP tumbuhan yang berpotensi menjadi tanaman hias 
   (Assess the value of plant INP that has the potential to become ornamental) 
No. Jenis INP (%) 
1 2 3 
1. Aglaonema 4,43 
2. Cemara angin  4,10 
3. Araucaria heterophylla 5,15 
4. Asplenium sp. 3,91 
5. Asplenium nidus 5,19 
6. Asplenium polypodiaeca 2,30 
7. Asplenium sp  3,52 
8. Bromheadia finlaysoniana 3,29 
9. Ceologyne sp 3,10 
10. Ceologyne foerster  5,37 
11. Colocasia sp. 2,10 
12. Cordlyne fruticosa  6,12 
13. Devallia fegeensis 3,98 
14.  eria citriana 4,43 
15. Ficus elastica 3.55 
16. Grammatophyllum spaciosium 4,43 
17. Mini variegata 4,16 
18. Monstera 4,95 
19. Nepenthes ampullaria 12,35 
20. Nepenthes A. green from 14,14 
21. Nepenthes ampullaria jack 14,11 
22. Nepenthes maxima  16,52 
23. Nepenthes rafflesiana 13,29 
24. Nepenthes viectchi 13,35 
25. Peperomia caperate 10,68 
26. Peperomia eluisetifolia 12,94 
27. Phillodendron williamsii 8,70 
28. Plocoglotis sp. 2,79 
29. Palem 4,13 
30. Scindopsus pictus 3,07 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 
Vol. 6 (1) : 147 - 157 
 
 
152 
2. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan 
Keanekaragaman jenis tumbuhan 
yang berpotensi menjadi tanaman hias 
untuk masing – masing petak 
pengamatan dapat ditentukan 
berdasarkan pada hasil perhitungan 
indeks nilai dominansi (C), indeks 
kekayaan jenis (D), indeks 
keanekaragaman jenis (H), serta indeks 
kemerataan (e), dimana nilai indeks – 
indeks tersebut berkaitan erat dengan 
INP dari tiap – tiap jenis tumbuhan 
yang diamati.  
Tabel 4. Hasil indeks nilai dominansi (C), indeks kekayaan jenis (D), indeks 
keanekaragaman jenis (H), serta indeks kemerataan (E) (Result of index 
of dominance value (C), index of type richness (D), index  species diversity 
(H), and evenness index (E)) 
Dari hasil analisis terlihat bahwa 
indeks dominansi (C), tertinggi terdapat 
pada petak 42 dengan (C = 0,7396) dan 
terendah terdapat pada petak 10 dengan (C 
= 0,2368), untuk indeks kekayaan jenis 
tertinggi terdapat pada petak 62  dengan 
(D = 3,4900), dan terendah terdapat pada 
petak 42 sebesar (D = 0,8977), untuk 
indeks keanekaragaman jenis (H) tertinggi 
terdapat pada petak 62 dengan (H = 0, 
6244) dan terendah terdapat pada petak 42 
dengan (H = 0,1864), serta indeks 
kelimpahan jenis (e) tertinggi terdapat 
pada petak  31 dengan (e = 1,5520) serta 
terendah terdapat pada petak 41  dengan (e 
= 0,4381). 
3. Tempat Tumbuh Tanaman Hias 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
kawasan sebagian besar tanaman hias 
tumbuh atau hidup pada lantai hutan yang 
terlindungi oleh tajuk dan bersaing dengan 
anakan lainnya, yaitu tanaman yang 
termasuk dalam kelompok tanaman hias 
daun dan tanaman hias bunga kecuali 
Asplenium nidus yang merupakan paku 
epifit, dan Bromheadia finlaysoniana, 
Ceologyne sp, Ceologyne foerster, dan  
Plocoglotis sp., yang tempat tumbuhnya 
terdapat pada pohon yang memiliki 
permukaan kulit yang kasar dan tebal 
sebagai inangnya, diperoleh data bahwa 
jenis pohon yang menjadi inang bagi 
anggrek terdiri dari berbagai jenis 
diantaranya adalah Ubah (Eugenia sp), 
keruing (Dipterocarpus sp), bintangur 
(Callophyllum sp), serta pohon dari famili 
Moraceae dan Myrtaceae. 
1. Komposisi Jenis Tanaman Hias 
Petak pengamatan C       D  H E 
1 0.7396 0.8977  0.1864 0.6193 
2 0.2755 3.4900  0.6244 0.8933 
3 0.5693 1.8601  0.9345 1.5520 
4 0.7122 1.9130  0.2638 0.4381 
5 0.2600 3.0000  0.5933 0.9854 
6 0.2727 2.8807  0.5828 0.9680 
7 0.3223 2.8807  0.5388 0.8948 
8 0.2813 3.3219  0.5737 0.9528 
9 0.2996 1.8042  0.5478 0.9098 
10 0.4958 3.1280  0.4532 0.6483 
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa vegetasi tumbuhan yang berpotensi 
menjadi tanaman hias yang terdapat dalam 
kawasan, memiliki komposisi jenis yang 
bervariasi. Struktur tersebut sebagian besar 
terdiri dari persekutuan jenis – jenis yang 
tidak dominan. Hanya beberapa jenis 
tanaman hias yang tergolong dominan. 
Pada 30 jenis tumbuhan yang berpotensi 
menjadi tanaman hias terdapat 6 jenis dari 
famili Nepenthaceae (Kantong semar), 5 
jenis dari famili Araucaria (Keladi), 5 jenis 
dari famili Orchidaceae (Anggrek), 2 jenis 
dari famili Piperaceae, dan 2 jenis dari 
famili Polypodiaceae (Pakis – pakisan). 
Berdasarkan hasil analisis tumbuhan 
yang berpotensi menjadi tanaman hias 
tersebut, diperoleh data bahwa pada 
kawasan IUPHHK-HTI PT. Bhatara Alam 
Lestari didominasi oleh jenis Nepenthes 
sp, Asplenium sp, Ceologyne sp, dan 
Peperomia sp serta famili dari jenis 
Orchidaceae (Anggrek). Yang ditemukan 
pada petak – petak pengamatan di tepian 
sungai dari kawasan tersebut. 
Menurut (Muller dan Elenberg  
1974). menyatakan bahwa pertumbuhan 
dan perkembangan yang cepat terjadi pada 
kondisi lingkungan yang optimal dan 
adanya kesesuaian habitat.. Contohnya 
pada famili Nepenthaceae (Kantong 
semar), yang lebih dominan daripada 
famili lainnya dengan 6 jenis yang 
ditemukan, berarti famili Nepenthaceae 
memiliki penyesuaian tempat tumbuh 
yang tinggi dibandingkan dengan jenis 
famili lainnya. (Mac Kinnon, 1990) 
mengemukakan bahwa pengaruh kondisi 
lingkungan terhadap komposisi jenis suatu 
komunitas adalah pengaruh selektif yaitu 
kondisi lingkungan pada suatu tempat 
adalah sedemikian rupa sehinga hanya 
memungkinkan pertumbuhan sebagian 
besar yang ada dalam daerah tersebut. 
2. Indeks Nilai Penting (INP) 
Marlina, I., 1995. suatu jenis 
dikatakan berperan jika mempunyai indeks 
nilai penting untuk tingkat pertumbuhan 
bawah lebih dari 10%. Berdasarkan  hasil 
analisis terhadap jenis – jenis tumbuhan 
yang berpotensi menjadi tanaman hias 
dalam kawasan IUPHHK-HTI PT. 
Bhatara Alam Lestari yang memiliki INP 
lebih dari 10% hampir didominasi oleh 
famili Nepenthaceae diantaranya 
Nepenthes maxima dengan nilai INP 
sebesar 16,52%, s Nepenthes ampullaria 
green from dengan nilai INP sebesar 
14,14%, Nepenthes ampullaria jack 
dengan nilai INP sebesar 14,11%, 
Nepenthes victchi dengan nilai INP 
sebesar 13,35%, Nepenthes rafflesiana 
dengan nilai INP sebesar 13,29%, 
Nepenthes ampullaria dengan nilai INP 
sebesar 12,35%, dan dari famili Piperaceae 
diantaranya Peperomia eluisetifolia 
dengan nilai INP sebesar 12,94%, dan 
Peperomia caperate dengan nilai INP 
sebesar 10,68%, sedangkan jenis yang 
memiliki nilai INP terendah adalah 
Colocasia sp. Dengan nilai INP sebesar 
2,10%. Hal ini menunjukkan bahwa dari 
keseluruhan jenis tumbuhan yang terdapat 
dalam petak – petak pengamatan, 8 jenis 
tumbuhan diatas merupakan tumbuhan 
bawah yang berperan dalam suatu tegakan 
serta dapat tumbuh optimum pada dan 
menyebar baik dalam kawasan IUPHHK-
HTI PT. Bhatara Alam Lestari, begitu juga 
sebaliknya.  
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Berdasarkan hasil analisis terhadap 
masing – masing petak pengamatan, 
menunjukkan bahwa jenis – jenis diatas 
selalu mendominasi dalam setiap 
kehadirannya (untuk lebih jelas dapat 
dilihat pada Lampiran ). Hal ini ditujukan 
dengan nilai INP lebih dari 10%. 
3. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan 
A. Indeks Dominansi (C) 
Indeks dominansi (C) merupakan 
suatu nilai yang menunjukkan pola 
pemusatan dan penyebaran dominansi 
suatu jenis vegetasi pada suatu komunitas 
hutan (Odum, 1998). Indeks dominansi 
tertinggi adalah 1 (satu), hal ini 
menunjukkan bahwa satu tegakan dikuasai 
oleh satu jenis atau terjadi pemusatan 
dominansi pada satu jenis, semakin tinggi 
nilai indeks dominansi suatu jenis vegetasi 
pada kawasan hutan tertentu, 
menunjukkan bahwa vegetasi tersebut 
merupakan jenis yang jumlahnya paling 
banyak (dominan) dibandingkan dengan 
jenis laiannya dalam membentuk 
komunitas hutan tersebut.   
Berdasarkan hasil analis, terlihat 
bahwa pola pemusatan dominansi tertinggi 
terjadi pada petak pengamatan 42  yang 
memiliki indeks dominansi sebesar 0,7396 
sedangkan indeks dominansi terendah 
terjadi pada petak 10 dengan indeks 
dominansi 0,2368.  
Jenis – jenis yang menunjukkan 
penyesuaian terbaik terhadap variasi 
lingkungan tempat tumbuh akan mampu 
untuk tumbuh menjadi jenis yang dominan 
(Akhza. 1997). Namun, secara 
keseluruhan indeks dominansi memiliki 
nilai yang rendah, hal ini menunjukkan 
bahwa pada komunitas tersebut tidak 
hanya dikuasai oleh satu jenis tetapi masih 
terdapat beberapa jenis yang mendominasi 
daerah tersebut, artinya dalam kawasan 
IUPHHK-HTI PT. Bhatara Alam Lestari 
di Desa Sekabuk Kecamatan Sadaniang 
Kabupaten Mempawah pola 
dominansinya cenderung menyebar. 
B. Indeks Kekayaan Jenis (D) 
Indeks kekayaan jenis (D) berbanding 
lurus dengan nilai keanekaragaman jenis 
dan sangat ditentukan oleh jumlah jenis 
penyusun vegetasi (Banjiruddin, 2005). 
Dengan bertambahnya jenis maka nilai 
kekayaan jenis dan keanekaragaman jenis 
juga akan meningkat. Menurut (Odum. 
1998) kekayaan jenis dalam suatu 
kawasan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
jumlah jenis dan banyaknya individu 
untuk semua jenis. Dari hasil analisis data, 
nilai indeks kekayaan jenis tertinggi 
terdapat pada petak pengamatan 62 
dengan nilai 3,4900. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada 
daerah tersebut jumlah jenis penyusun 
vegetasinya paling tinggi dibandingkan 
dengan petak pengamatan lainnya. Artinya 
pada daerah tersebut memiliki nilai 
kekayaan jenis yang tinggi dan didukung 
oleh keanekaragaman jenis yang besar.  
C. Indeks Keanekaragaman Jenis (H) 
Indeks keanekaragaman jenis adalah 
suatu indeks keanekaragaman secara 
keseluruhan dalam suatu komunitas 
(Odum.1998). Indeks keanekaragaman 
jenis digunakan untuk menentukan tingkat 
keanekaragaman jenis dalam suatu 
tegakan hutan, semakin tinggi nilai 
keanekaragaman jenis maka tingkat 
keanekaragamannya besar atau jenis – 
jenis yang ditemukan semakin bertambah. 
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Indeks keanekaragaman jenis berkaitan 
erat dengan jumlah jenis penyususn 
vegetasi (dalam hal ini tumbuhan yang 
berpotensi menjadi tanaman hias). 
Berdasarkan analisis data indeks 
keanekaragaman jenis tertinggi terdapat 
pada petak 62 dengan H = 0,6244, pada 
petak ini mempunyai indeks 
keanekaragaman tinggi di sebabkan oleh 
faktor lingkungan yang mendukung 
sehingga menyebabkan jenis vegetasi pada 
petak tersebut mampu untuk tumbuh dan 
berkembang biak. Diketahui bahwa pada 
petak pengamatan 62 terjadi persaingan 
yang ketat antara jenis tumbuhan, baik itu 
jenis tumbuhan yang berpotensi menjadi 
tanaman hias maupun anakan pohon, 
dalam mendapatkan unsur hara, air, 
cahaya, serta ruang tumbuh 
penyebarannya.  
Malfaulyna .2006. menyatakan 
bahwa kisaran keanekaragamanjenis lebih  
dari 0,61-1,0  menunjukkan 
keanekaragaman jenis yang tinggi, kisaran 
antara 0,31 – 0,60  menunjukkan 
keanekaragaman jenis yang sedang, 
sedangkan kurang dari 0,01-0,30 
menunjukkan bahwa keanekaragaman 
jenis yang rendah. Berarti dengan nilai 
indeks keanekaragaman jenis Sedang 
0,6244 pada petak pengamatan 62, secara 
keseluruhan petak pengamatan dalam 
kawasan IUPHHK-HTI PT. Bhatara Alam 
Lestari memiliki indeks keanekaragaman 
jenis yang Sedang.  
D. Indeks Kelimpahan Jenis (e) 
Indeks kelimpahan jenis (e) 
digunakan untuk mengetahui pemarataan 
pembagian suatu individu diantara jenis – 
jenis yang ada dalam satu habitat. Artinya 
semakin tinggi nilai kelimpahan jenis 
maka penyebaran suatu jenis akan 
semakin merata dalam komunitas tersebut.  
Berdasarkan hasil analisis data, 
diketahui bahwa nilai kelimpahan jenis 
tertinggi terdapat pada petak pengamatan 
31 dengan nilai 1.5520. menambah 
populasinya. Artinya pada petak 
pengamatan masing – masing jenis 
memiliki penyesuaian jumlah yang 
berbeda dalam penyesuaian tempat 
tumbuh. Seperti yang dikemukakan oleh  
(Ewuis. 1990) menyatakan bahwa 
interaksi dalam bentuk persaingan dan 
pemangsa penting dalam mempengaruhi 
keberadaan serta berlimpahnya jenis. 
E. Tempat Tumbuh Tanaman Hias  
Tempat tumbuh tumbuhan yang 
berpotensi menjadi tanaman hias 
umumnya pada lantai hutan dalam 
kawasan IUPHHK-HTI PT. Bhatara Alam 
Lestari, yang dilindungi oleh tajuk dari 
sinar matahari langsung, kecuali jenis 
anggrek dan paku sarang burung karena 
tumbuhan jenis ini bersaing dengan 
anakan pohon dan tumbuhan bawah 
lainnya.  
Hal ini sesuai pendapat Ewusie 
(1990) bahwa anggrek epifit hidupnya 
dijumpai pada kayu yang mati atau 
memiliki kayu yang tebal dan kasar. 
Berdasarkan hasil pengamatan dalam 
kawasan IUPHHK-HTI PT. Bhatara Alam 
Lestari, tumbuhan yang berpotensi 
menjadi tanaman hias tumbuh pada lantai 
hutan dan dilindungi oleh tajuk serta 
menyukai intensitas cahaya rendah antara 
lain famili Araceae dan Piperaceae,  dan 
ditemukan 2 jenis anggrek tanah yaitu 
Bromheadia finlaysoniana dan Plocoglotis 
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sp., jenis – jenis tersebut umumnya 
tumbuh dibawah tegakan pohon dan 
semak. 
Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil penelitian vegetasi 
ditemukan 30 jenis tumbuhan yang 
berpotensi menjadi tanaman hias pada 
petak pengamatan dalam kawasan areal 
IUPHHK-HTI PT. Bhatara Alam 
Lestari, diantaranya : Aglaonema, 
Cemara Angin., Araucaria 
heterophylla, Asplenium sp., Asplenium 
nidus, Asplenium polypodia, Asplenium 
sp, Bromheadia finlaysoniana, 
Ceologyne sp., Ceologyne foerster, 
Colocasia sp., Cordlyne fruticosa, 
Davallia fejeensis, eria citriana, Ficus 
elastica, Mini variegata, Nepenthes 
Monstera, ampullaria, Nepenthes A. 
green from, Nepenthes ampullaria jack,  
Nepenthes maxima, Nepenthes 
rafflesiana, Nepenthes victchi, 
Peperomia caperate, Peperomia 
eluisetifolia, Phillodendron williamsii¸ 
Plocoglotis sp., palem, Scindopsus 
pictus, spathophyllum floribundum. 
2. Dari seluruh petak pengamatan 
diperoleh jenis yang dominan, 
tumbuhan yang berpotensi menjadi 
tanaman hias dalam kawasan 
IUPHHK-HTI PT. Bhatara Alam 
Lestari adalah : Nepenthes maxima 
dengan INP 16,52%.  
3. Berdasarkan hasil analisis, pola 
pemusatan tanaman hias tertinggi 
terdapat pada petak pengamatan 42 
dengan nilai indeks dominansi (C) 
sebesar 0,7396. Indeks kekayaan jenis 
berbanding lurus dengan indek 
keanekaragaman jenis artinya dengan 
bertambahnya nilai kekayaan jenis 
maka nilai keanekaragaman jenis juga 
bertambah. indeks kekayaan jenis dan 
indeks keanekaragaman jenis tertinggi 
terdapat pada petak  pengamatan 42, 
masing – masing dengan nilai D = 
3,490 0dan H = 0,6244, sedangkan 
indeks kelimpahan tertinggi terdapat 
pada petak pengamatan 31 dengan nilai 
e = 1,5520. 
4. Tumbuhan yang berpotensi menjadi 
tanaman hias non epifit, tumbuh 
dilantai hutan yang terlindungi oleh 
tajuk, sedangkan untuk jenis epifit 
sebagian besar hidup pada pohon yang 
memiliki tekstur kulit batang yang 
kasar dan tebal.  
  Saran  
1. Kurangnya informasi tentang 
keberadaan dan jenis – jenis tanaman 
hias dalam kawasan IUPHHK-HTI PT. 
Bhatara Alam Lestari, sedangkan 
tumbuhan komunitas yang berpotensi 
menjadi tanaman hias sangat besar. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut terkait 
penyebaran dan habitat yang berpotensi 
menjadi tanaman hias. 
2. Perlu pengayaan tanaman hias dalam 
kawasan IUPHHK-HTI PT. Bhatara 
Alam Lestari, sehingga akan 
menambah potensi dan keindahan alam 
melalui keanekaragaman tanaman hias 
tersebut.  
3. Kawasan PT. Bhatara Alam Lestari 
memiliki keanekaragaman jenis 
Nephentes sp. cukup tinggi, yang 
merupakan salah satu tumbuhan yang 
dilindungi dan termasuk dalam 
Appendix cites 1. Oleh karena itu perlu 
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perhatian yang khusus agar 
keberadaannya tetap dapat 
dipertahankan dan dilestarikan. 
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